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Pendahuluan 
World Health Organization menetapkan bahwa pandemik covid-19 sejak 11 maret 2020 dan 

menyebar hampir semua negara di pejuru dunia. Pembelajaran Study From Home dengan media 

daring merupakan kebijakan dari pemerintah untuk mengatasi masalah ini.Menurut penelitian 

terdahulu milik Annisa Etika Aruma dan Endang Susilaningsih yang berjudul «Pembelajaran Daring 

dan Kajian Dampak Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Kecamatan Muncar» hasil penelitiannya 

menyatakan pembelajaran daring memang dipandang kurang tepat dilaksanakan pada 

pembelajaran di jenjang sekolah tingkat dasar karena kurangnya sarana prasaran yang memadai 

dan miskomunikasi antara guru dan orang tua siswa.  

Salah satu mata pelajaran yang tak luput dari pengaruh pembelajaran daring adalah PAI. Tujuan 

Pendidikan Agama Islam sendiri adalah membentuk mutasi yang baik dari segi perilaku, tutur kata 

hingga tindakan yang selaras dengan ajaran agama Islam. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nurullita Almunawaroh yang berjudul «Dampak Lockdown Covid 19 pada Pendidikan Islam di 

Indonesia» menjelaskan bahwa metode pembelajaran daring yang belum efektif dalam pendidikan 

agama islam karena banyak materi pembelajaran PAI yang menggunakan praktek.  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1) kebijakan guru maupun sekolah pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada masa dan pasca pandemi?  

2) problematika yang dirasakan guru PAI saat pembelajaran daring dan pasca 

daring?  

3) bagaimana perkembangan peserta didik saat pembelajaran daring dan 

pembelajaran pasca daring?  

4) dampak dan tantangan yang dihadapi guru PAI setelah pandemi?  

5) upaya apa saja yang dilakukan guru untuk memulihkan pembelajaran pasca 

pandemi? 



4 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan fenomenologi sebagai pendekatannya. Penelitian 

kualitatif memiliki tujuan untuk memahami fenomena yang terjadi didalam kehidupan oleh subjek 

penelitian di lapangan. Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik 

pengambilan sampel. Fokus penelitian ini adalah dampak covid-19 terhadap pendidikan dan 

bagaimana tantangan yang dihadapi guru PAI di pendidikan tingkat dasar di derah Tarik-Sidoarjo 

yang subjek penelitian ini adalah guru PAI di SDN 1 Gampingrowo dan guru PAI di MI Roudlotun 

Nasi’in. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulakan oleh peneliti menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dan sumber kepustakaan melalui artikel-artikel terkait 

adalah sumber data yang dikumpulkan oleh penulis. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa: 

1) Kebijakan guru maupun sekolah pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa dan pasca pandemi 

Pernyataan kedua responden sejalan dengan kebijakan Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (KEMENDIKBUDRISTEK) Indonesia yang 
mengeluarkan kebijakan dalam surat edaran nomor 36962/MPK.A/HK/2020  yang berisikan tentang instruksi pembelajaran dilaksanakan secara daring/jarak jauh 
dalam suatu rancangan untuk mencegah penyebaran virus covid-19 di Indonesia. namun, ada poin pembeda dari hasil wawancara, dimana kebijakan 
pembelajaran di MI pada saat pandemi mengalami pengurangan pada beberapa materi atau mata pelajaran dan setelah daring di MI tidak langsung 
menggunakan kurikulum baru yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan. 

2) Problematika yang dirasakan guru PAI saat pembelajaran daring dan pasca daring 

Kedua responden mengalami berbagai kendala dalam pembelajaran daring, seperti: koneksi internet, sarana prasarana, penggunaan media digital, 
miskomunikasih antara guru dengan wali murid/murid. Setelah pandemi kedua responden mengalami adaptasi kembali terhadap lingkungan belajar, penyesuaian 
kurikulum baru, motivasi belajar siswa.  

Kendala koneksi maupun sarana prasaran inilah yang mengakibatkan kedua responden hanya menggunakan media whatsapp group sebagai sarana berbagi 
informasi materi dan tugas. Hal tersebut menjadi suatu problematika yang cukup serius terutama didaerah pinggiran seperti alokasi yang penulis teliti, karena hal 
tersebut menyebabkan miskomunikasi antar guru dengan murid, guru dengan sekolah hingga guru dengan orang tua/wali siswa yang berakibat pada kurang 
optimalnya pembelajaran secara daring dan akses pembelajaranpun banyak yang terkendala. Terkait dengan penurunan kemampuan siswa pada masa dan pasca 
pandemi, UNESCO (2020) mengutarakan bahwa kegiatan pembelajaran pada masa pandemi menimbulkan dampak negatif terhadap rutinitas, pola pikir, minat 
belajar siswa yang berakibat pada masa depan siswa dalam belajar. 

3) Perkembangan peserta didik saat pembelajaran daring dan pembelajaran pasca daring 

Penurunan motivasi belajar siswa merupakan dampak perkembangan siswa saat daring. namun di MI responden menyatakan berbeda, hal tersebut diakibatkan 
saat daring wali siswa banyak yang menitipkan anaknya agar di bimbing belajar secara langsung. 

Sarana prasaran sebagai penunjang pembelajaran secara daring ini menjadi kendala bagi sebagian warga yang memiliki status ekonomi menengah kebawah. 
Akibatnya proses pembelajaran secara daring ini memberikan pengaruh pada kompetensi siswa pada aspek kognitif. Aspek kognitif ini memiliki keterkaitan dengan 
kemampuan daya pikir anak , pemecahan suatu masalah , menentukan dan mengambil keputusan , kecerdasan ,dan bakat. Penggunaan media teknologi juga 
merupakan aspek penting masa ini. 
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4) Dampak dan tantangan yang dihadapi guru PAI setelah pandemi 

Dampak dan tantangan yang dirasakan oleh kedua responden, diantaranya: motivasi belajaran menurun, penggunaan media digital sebagai 
penunjang pembelajaran, penyesuaian kurikulum baru, pemulihan pembelajaran 

Hal tersebut mendorong beberapa faktor penting untuk meningkatkan kompetensi digital guru PAI di era ini, yaitu: aktif berpartisipasi dalam bimtek 
TIK dan menindaklanjuti dengan belajar otodidak. Dari faktor tersebut, bimtek TIK memberikan pengaruh terhadap upgrading kompetensi guru yang 
selaras dengan perkembangan digital di era ini, penguasaan media digital oleh guru di pinggiran kota sidoarjo menjadi suatu tantangan dimana para 
tenaga pengajar mata pelajaran PAI di daerah Tarik-Sidoarjo, tingkat sekolah dasar baik SD maupun MI yang banyak sudah berusia lanjut (yang kisaran 
rata-rata merupakan kelahiran 1955-1975 (menurut data KKG PAI Sidoarjo)) 

5) Upaya yang dilakukan guru untuk memulihkan pembelajaran pasca pandemi 

Dalam hal ini fase recovery setelah pandemi kemarin menuntut penggunaan teknologi sebagai penunjang pembelajaran. Dengan adanya 
kurikulum Merdeka Belajar Pemerintah berharap menjadi salah satu best practice sebagai solusi perbaikan dan pemulihan pemebelajaran. pengajaran 
dengan kualitas yang kurang dan pembelajaran yang kurang efektif akibat kendala koneksi maupun penggunaan media digital, alhasil pemahaman 
materi yang di tangkap siswapun juga menurun dan tidak maksimal. Pembelajaran daring yang dilaksanakan selama kurang lebih dua tahun akibat 
pandemi mengakibatkan learning loss pada sebagian besar siswa. 
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Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Dampak pada adaptasi sektor pendidik 
adalah dalam hal lingkungan siswa, perubahan zaman yang mempengaruhi perkembangan 
peserta didik, kurikulum yang berubah-ubah, perkembangan dan dinamika dunia global dan 
modern para pendidik harus dapat beradaptasi dengan penggunaan teknologi untuk 
menyesuaikan tuntunan zaman. Kompetensi guru dalam penggunaan media digital menjadi suatu 
urgen pada sektor pendidikan dimasa sekarang. 

Pemerintah seharusnya memberikan pelatihan terhadap transisi pembelajaran menggunakan 
media digital untuk pendidik, agar tidak terjadi persoalan terhadap pembelajaran menggunakan 
media digital. Supaya hal tersebut, menjadi suatu penggerak untuk lebih proaktif dalam 
mempersiapkan masyarakat agar pelaksanaan pembelajaran dengan media digital tidak menjadi 
masalah kembali dan membenahi transformasi digital pada sektor pendidikan sebagai salah satu 
perhatian utama. Karena pemerintah juga harus memikirkan lebih mendalam terhadap beberapa 
kondisi yang mungkin bersifat kasuistik, sehingga seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati 
pendidikan dengan baik. 
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